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ABSTRACT

In this study, researchers used respondents' data, such as gender, age and duration of
work of respondents to be able to provide information about the characteristics of
respondents. Where from the questionnaire distributed questionnaire as many as 90
respondents using census techniques.Data analysis with parametric and non
parametric statistics using SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least
Square) regarding research variables, instrument test, normality test, hypothesis test,
and discussion of the results of hypothesis testing and Path Path Analysis. This study
uses path analysis (path analysis) to test the pattern of relationships that reveal the
influence of variables or a set of variables on other variables, both direct influence
and indirect influence. The results of the study are as follows: The effect of X3 on X4
has a P-Values value of 0.086 <0.05, so it can be stated that the influence between
X3 and X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a P-Values value of
0.006> 0.05, so it can be stated that the effect between X3 on Y is significant. The
effect of the X4 variable on Y has a P-Values value of 0.036> 0.05, so it can be stated
that the influence between X4 on Y is significant. The effect of X1 on X4 has a P-
Values value of 0.015 <0.05, so it can be stated that the influence between X1 to X4
is significant. The influence of X1 on Y has a P-Values value of 0.012> 0.05, so it can
be stated that the influence between X1 and Y is significant. The effect of the X2
variable on X4 has a P-Values value of 0,000 <0,05, so it can be stated that the effect
between X2 on X4 is significant. The effect of X2 on Y has a P-Values value of 0.009
<0.05, so it can be stated that the effect between X2 on Y is significant

Keywords:  Job Promotion, Work Culture, Work Facilities, Job Satisfaction and
Organizational Commitment

PENDAHULUAN diperlukan adanya sebuah perencanaan
Pembangunan  merupakan  sebuah yang mampu menjawab berbagai isu
proses perubahan yang dilakukan dan permasalahan yang dihadapi
secara terencana. Akhir dari sebuah masyarakat. Berdasarkan isu dan
pembangunan yaitu tercapainya tujuan permasalahan  tersebut, ditetapkan
negara dalam meningkatkan tujuan, arah dan prioritas
kemakmuran  dan kesejahteraan pembangunan dengan mengerahkan
masyarakat. Terhadap proses segala sumber daya yang dimiliki.

pembangunan yang akan dilaksanakan,
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Perencanaan pembangunan bertujuan
untuk mendukung koordinasi antar
pelaku  pembangunan;  menjamin
terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan
sinergi baik antar daerah, antar ruang,
antar waktu, antar fungsi pemerintah
maupun antara pusat dan daerah;
menjamin Kketerkaitan dan konsistensi
antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan;
mengoptimalkan partisipasi
masyarakat; dan menjamin tercapainya
penggunaan sumber daya secara
efisien, efektif, berkeadilan, dan
berkelanjutan.Badan Perencanaan,
Penelitian dan Pengembangan provinsi
kepulauan riau mempunyai tugas
mengoordinasikan dan merumuskan
kebijakan teknis dalam penyusunan,
pemantauan, evaluasi serta
pengendalian rencana pembangunan
daerah  jangka panjang, jangka
menengah dan tahunan yang memuat
penyusunan rencana pembangunan di
bidang sosial, budaya dan
pemerintahan, perekonomian, SDA,
infrastruktur dan kewilayahan,
melakukan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan  pembangunan  daerah,
penelitian dan pengembangan, data
dan analisis pembangunan, serta
melaksanakan tugas dekonsentrasi dan
tugas pembantuan yang diserahkan
Gubernur sesuai dengan lingkup
tugasnya.

Untuk mencapai tujuan organisasi ada
banyak faktor yang mendukung, salah
satu diantaranya adalah promosi
jabatan.Salah satu dorongan seseorang
bekerja pada suatu perusahaan ataupun
organisasi adalah adanya kesempatan
untuk maju.Sudah menjadi sifat dasar
manusia pada umumnya untuk menjadi
lebih maju, lebih baik dari keadaannya

pada saat ini, karena itulah mereka
menginginkan suatu kemajuan.
Promosi mempunyai arti yang sangat
penting bagi setiap perusahaan ataupun
organisasi sebab dengan promosi
berarti Kkestabilan perusahaan dan
moral pegawai akan lebih dapat

terjamin. Menurut Hasibuan
(2011:108) Promosi adalah
perpindahan  yang  memperbesar

wewenang dan tanggung jawab
Pegawai, hak, status, dan penghasilan
semangkin  besar. Promosi juga
diharapkan untuk maksud yang lebih
luas yaitu mengisi jabatan yang
kosong, karena pada dasarnya jabatan
pada suatu saat akan ditinggalkan.
Setiap Pegawai mendambakan
promosi karena dipandang sebagai
penghargaan atas keberhasilan
seseorang menunjukkan prestasi kerja
yang tinggi dalam  menunaikan
kewajiban dalam pekerjaan dan
jabatan yang dipangkunya sekarang,
sekaligus sebagai pengakuaan atas
kemampuan dan prestasi  yang
bersangkutan untuk menduduki posisi
yang lebih tinggi dalam organisasi.

Budaya Kerja adalah suatu falsafah
dengan didasari pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan dan juga pendorong yang
dibudayakan dalam suatu kelompok
dan tercermin dalam sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat,
pandangan serta tindakan yang
terwujud sebagai kerja atau bekerja.
Menurut Mas’ud (2010), Budaya Kerja
adalah sistem makna, nilai-nilai dan
kepercayaan yang dianut bersama
dalam suatu organisasi yang menjadi
rujukan  untuk  bertindak  dan
membedakan organisasi satu dengan
organisasi lain. Budaya kerja penting
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dimiliki setiap pegawai guna mendapat
kepuasan kerja yang tinggi.Fasilitas
pegawai merupakan faktor pendukung
bagi kelancaran tugas yang mereka
kerjakan, sehingga pekerjaan dapat
dikerjakan  sesuai  dengan yang
diharapkan.fasilitas  kerja  adalah
sesuatu yang harus disediakan oleh
organisasi, baik  fasilitas  yang
diberikan secara langsung maupun
fasilitas pendukung untuk kemudahan
dan kenyamanan bagi pegawai dalam
melakukan pekerjaan.

Dengan fasilitas kerja yang telah
memadai dapat menciptakan rasa
aman, nyaman dan memberikan
kemudahan bagi pegawai dalam
melakukan pekerjaan. Menyadari akan
pentingnya fasilitas kerja bagi pegawai
maka organisasi  dituntut  untuk
menyediakan dan memberikan fasilitas
kerja keberhasilan suatu organisasi
tidak pernah terlepas dari pemberian
fasilitas  kerja. dengan  memiliki
fasilitas kerja yang baik maka setiap
pegawai memiliki kepuasan kerja yang
tinggi.Kepuasan  kerja  merupakan
perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya dengan
mempertimbangkan aspek yang ada
didalam pekerjaannya sehingga timbul
dalam dirinya suatuperasaan senang
atau tidak senang terhadap situasi kerja
dan rekan sekerjanya.

Menurut Malayu S.P  Hasibuan
(2010:202), menyatakan bahwa
Kepuasan  kerja  adalah  sikap
emosional yang menyenangkan dan
mencintai  pekerjaannya.  Dengan
kepuasan kerja yang di dapat setiap
pegawai maka akan terciptanya
komitmen pegawai yang tinggi
terhadap organisasi.Komitmen

organisasi adalah suatu sikap yang
menunjukan loyalitas, keyakinan,
ketertarikan dan arti dari suatu
organisasi bagi seseorang pegawali,
sampai ia merasa bahwa ia adalah
bagian dari organisasi  tersebut.
Menurut Luthans (2010:11)
mengartikan komitmen organisasional
merupakan sikap yang menunjukkan
loyalitas Pegawai dan merupakan
proses  berkelanjutan  bagaimana
seorang anggota organisasi
mengekspresikan perhatian mereka
kepada kesuksesan dan kebaikan
organisasinya.

METODOLOGI

Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk memperoleh
data  jawaban  kuesioner  yang
mengukur lima variabel pokok dalam
penelitian ini, yaitu promosi jabatan,
budaya kerja, fasilitas kerja, kepuasan
kerja ~dan  komitmen organisasi
pegawai. Analisis data dengan statistik
parametrik dan non parametrik dengan
menggunakan SEM-PLS (Struktural
Equation  Modelling-Partial ~ Least
Square) mengenai variabel penelitian,
uji instrumen, uji normalitas, uji
hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguji  pola  hubungan  yang
mengungkapkan pengaruh variabel
atau seperangkat variabel terhadap
variabel lainnya, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak
langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Badan Perancanaan, Penelitian Dan
Pengembangan Provinsi Kepulauan
Riau yang berjumlah sebanyak 90
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orang tanpa melihat strata dan bidang
tugas tertentu. Arikunto (dalam
Riduwan, 2012:210) mengemukakan
bahwa untuk sekedar ancer-ancer
apabila subjek kurang dari 100, maka
lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Oleh karena keterbatasan
populasi maka semua anggota populasi
dijadikan sampel penelitian sehingga
penelitian ini menggunakan sampel
jenuh yang pengambilannya dilakukan
melalui  Teknik  Sensus dengan
menggunakan proporsional random
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Struktural (inner
Model)

Analisis model structural atau (inner
model) bertujuan untuk  menguji
hipotesis penelitian. Bagian yang perlu
dianalisis dalam model structural
yakni, koefisien determinasi (R
Square) dengan pengujian hipotesis.
Nilai  yang  digunakan untuk
menganalisisnya  adalah  dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt,
2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi masalah kolinearitas, dan
sebaliknyatidak  terjadi masalah
kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 1

Kolinieritas
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1 1.826 1.885
X2 2.211 2.915
X3 2.024 2.162
X4 2.693
Y

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Dari data di atas dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y
adalah 1,885 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y
adalah 2,915 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 2,162 < 5,00
(tidak terjadi masalah kolinearitas)

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y
adalah 2,693 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data di
atas, model struktural dalam kasus ini
tidak mengandung masalah
kolinearitas.
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Gambar 1
Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis pengaruh langsung
bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis  pengaruh  suatu
variabel terhadap variabel lainnya
secara langsung (tanpa perantara).Jika
nilai koefisien jalur adalah positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
suatu variabel diikuti oleh kenaikan
nilai  variabel lainnya.jika nilai
koefisien  jalur  adalah  negatif
mengindikasikan  bahwa kenaikan

X4.1

S X42

X44
X4.5

X4.6

suatu variabel diikuti oleh penurunan
nilai  variabel lainnyaJika nilai
prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah  signifikan).  Jika  nilai
prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah tidak signifikan).
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Tabel 2
Hipotesis Pengaruh Langsung
Variabel Sampel Rata-rata Stan_da_r T _ P

Asli Sampel Deviasi Statistik Values
X1->X4 0.148 0.183 0.103 1.442 0.015
X1->Y 0.340 0.364 0.133 2.562 0.012
X2 -> X4 0.512 0.494 0.120 4.256 0.000
X2->Y -0.023 -0.007 0.124 0.185 0.009
X3 -> X4 0.227 0.224 0.131 1.734 0.086
X3->Y 0.368 0.362 0.131 2.818 0.006
X4 ->Y 0.138 0.114 0.149 0.927 0.036

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Pengaruh langsung variabel X3 sehingga dapat dinyatakan bahwa

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,734
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X3 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,086 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3
terhadap X4 adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,818
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X3 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,006 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3
terhadap Y adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,927
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,036 >0,05,

pengaruh antara X4 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,442
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X1 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,015 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap X4 adalah signifikan.
Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,562
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1  akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X1 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,012 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap Y adalah signifikan.
Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 4,256
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2  akan diikuti
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peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,185
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,009 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap Y adalah signifikan.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak
langsung bertujuan untuk
membuktikan hipotesis-hipotesis
pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya secara tidak langsung
(melalui perantara).Jika nilai korfisien
pengaruh tidak langsung > koefisien
pengaruh langsnug, maka variabel
intervening bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya.Sebaliknya, Jika nilai
korfisien pengaruh tidak langsung <
koefisien pengaruh langsnug, maka
variabel intervening tidak bersifat
memediasi hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.

Tabel 3
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Rata- T P
. Sampe Standar .
Variabel P! rata . . Statisti Value
| Asli Deviasi

Sampel Kk S
X1->X4->Y 0.020 0.022 0.031 0.660 0.005
X2 ->X4->Y 0.071 0.054 0.071 1.000 0.032
X3->X4->Y 0.031 0.029 0.049 0.641 0.005

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai koefisien pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 2,562 > 0,660 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

2. Selanjutnya, nilai koefisien
pengaruh tidak langsung variabel
X2 terhadap Y sebesar 0,185 <
1,000 (pengaruh langsung X2
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4 tidak
memediasi pengaruh antara X2
terhadap Y.

3. Kemudian, nilai koefisien
pengaruh tidak langsung variabel
X3 terhadap Y sebesar 1,734 >
0,641 (pengaruh langsung X1
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4
memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

Koefisien Determinasi (R Square)
bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur.
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Tabel 4

Koefisien Determinasi

Variabel R Square Adjusted R Square
X4 0.629 0.616
Y 0.517 0.494

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh
X1, X2 dan X3 terhadap X4 (el) adalah

sebesar 0,629, artinya besaran pengaruh 4,

X1, X2 dan X3 terhadap X4 adalah
sebesar 62,90%. Kemudian, pengaruh X1,
X3 dan X4 terhadap Y adalah sebesar
0,517, artinya besaran pengaruh X1, X3
dan X4 terhadap Y adalah sebesar
51,70%.

KESMPULAN
1. Pengaruh langsung variabel X3

terhadap variabel X4 mempunyai 5.

koefisien jalur sebesar 1,734 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X3 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,086
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap
X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3

terhadap variabel Y mempunyai 6.

koefisien jalur sebesar 2,818 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X3 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,006
> 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap Y
adalah signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel X4

terhadap variabel Y mempunyai 7.

koefisien jalur sebesar 0,927 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X4
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X4 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,036
> 0,05, sehingga dapat dinyatakan

bahwa pengaruh antara X4 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,442 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X1 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,015
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap
X4 adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,562 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X1 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,012
> 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 4,256 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,000
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap
X4 adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,185 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,009
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< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap Y
adalah signifikan.

SARAN

1. Dalam promosi jabatannya adanya
tranparansi serta melihat hasil kinerja
setiap pegawai yang berprestasi.

2. Perlunya pihak pemerintah daerah
Provinsi Kepulauan riau
memperhatikan budaya kerja yang ada
dilingkungan Badan Perancanaan,
Penelitian dan Pengembangan
Provinsi Kepulauan Riau.

3. Adanya peningkatan dalam fasilitas
kerja guna setiap pegawai dapat
bekerja dengan baik.

4. Kepuasan kerja akan terjadi apabila
semua fasilitas, sarana dan prasarana
tersedia denga baik.

5. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja
pegawai akan membuat komitmen
organisasi menjadi meningkat.Untuk
itu pemerintah Daerah dapat menjaga
kepuasan kerja sehingga para pegawai
mempunyai  sense of belonging
terhadap instansinya.
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